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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Pada proye$k pe$mbangu$nan Polde$r/Pompa Su$nte$r C ole$h PT. Nindya 

Karya di Jakarta U$tara tahu$n 2025, te$lah diide$ntifikasi be$rbagai 

bahaya pote$nsial yang dapat me$ngancam ke$se$lamatan dan ke$se$hatan 

ke$rja. Bahaya u$tama yang dite$mu$kan me$lipu$ti bahaya fisik (jatu$h, 

te$rtimpa mate$rial), bahaya kimia (paparan de$bu$ dan bahan kimia), 

bahaya e$rgonomi (posisi ke$rja tidak e$rgonomis), se$rta bahaya 

lingku$ngan (kale$ng cat jika tidak dike$lola de$ngan baik)  

2. Pe$nilaian risiko pada proye$k ini dilaku$kan de$ngan me$nilai tingkat 

ke$parahan dan ke$mu$ngkinan te$rjadinya se$tiap bahaya yang te$lah 

diide$ntifikasi. Hasil pe$nilaian risiko me$nu$nju$kkan bahwa se$bagian 

be$sar bahaya te$rgolong dalam tingkat risiko se$dang, namu$n te$rdapat 

satu$ risiko de$ngan tingkat risiko tinggi, yaitu$ pada pe$ke$rjaan fasad 

yang me$libatkan scaffolding. Pe$nilaian dilaku$kan me$nggu$nakan 

matriks risiko yang me$mpe$rtimbangkan like$lihood dan se$re$vity 

te$rhadap bahaya. 

3. Pe$nge$ndalian risiko dilaku$kan de$ngan pe$nde$katan hie$rarki kontrol, 

yaitu$ me$lalu$i re$kayasa te$knik (safe$ty ne$t, pagar pe$ngaman), kontrol 
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administratif (SOP, pe$latihan, toolbox me$e$ting), dan pe$nggu$naan alat 

pe$lindu$ng diri (APD). Me$skipu$n se$bagian be$sar tindakan 

pe$nge$ndalian te$lah dite$rapkan, imple$me$ntasi di lapangan masih 

me$me$rlu$kan pe$ningkatan dalam konsiste$nsi pe$nggu$naan APD dan 

ke$patu$han te$rhadap SOP. 

 

B. Saran 

1. Ide$ntifikasi bahaya pada hasil pe$ne$litian dite$mu$kan be$rbagai pote$nsi 

bahaya yang be$rkaitan de$ngan pe$ke$rjaan konstru$ksi, se$pe$rti bahaya fisik 

jatu$h dari ke$tinggian, paparan bahan kimia, bahaya e$rgonomi, dan 

bahaya lingku$ngan. Pe$ru$sahaan disarankan u$ntu$k me$laku$kan pe$latihan 

ru$tin ke$pada pe$ke$rja te$rkait pe$nge$nalan je$nis-je$nis bahaya se$su$ai de$ngan 

lingku$ngan ke$rja yang aktu$al. Me$libatkan se$lu$ru$h lingku$ngan ke$rja, 

te$rmasu$k pe$ke$rja lapangan, mandor, dan tim HSE$, dalam ke$giatan 

ide$ntifikasi bahaya agar me$ndapatkan data yang me$nye$lu$ru$h. Pe$ke$rja 

tu$ru$t se$rta be$rpartisipasi dalam pe$ne$rapan K3 dan dilingku$ngan ke$rja. 

2. Pe$nilaian risiko pe$rlu$ dilaku$kan e$valu$asi risiko se$cara be$rkala, te$ru$tama 

pada pe$ke$rjaan yang me$miliki tingkat risiko se$dang hingga tinggi. Tim 

HSE$ se$baiknya me$laku$kan pe$nilaian risiko se$cara be$rkala, khu$su$snya 

pada tahapan pe$ke$rjaan yang be$ru$bah atau$ me$miliki tambahan prose$du$r. 

Pe$nilaian risiko u$ntu$k se$lalu$ me$mpe$rtahankan doku$me$ntasi de$ngan baik 

dan digu$nakan se$bagai dasar pe$re$ncanaan ke$se$lamatan ke$rja 

se$lanju$tnya. 
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3. Pe$nge$ndalian risiko disarankan agar tidak hanya dilaku$kan pada awal 

proye$k, te$tapi ju$ga se$lama pe$laksanaan ke$rja be$rlangsu$ng. Pe$ru$sahaan 

pe$rlu$ me$ningkatkan pe$ngawasan te$rhadap pe$nggu$naan APD dan 

pe$laksanaan SOP, se$rta me$mbe$rikan pe$latihan K3 se$cara ru$tin ke$pada 

se$lu$ru$h pe$ke$rja u$ntu$k me$ningkatkan ke$sadaran dan bu$daya ke$se$lamatan 

di lokasi proye$k. 

 

 

 


